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Abstrak
Penelitian ini memiliki tiga tujuan. 1. Memaparkan struktur wacana fashion dalam
majalah dan tabloid. 2. Memaparkan skema urutan wacana fashion dalam majalah
dan tabloid. 3. Memaparkan implementasi hasil penelitian superstruktur wacana
fashion sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama. Jenis
penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif.  Data dalam penelitian ini berupa teks
utuh. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah Majalah Femina, Paras,
Tabloid Modis, dan Harian Umum Solopos, Sindo. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan
metode padan, yaitu padan referensial alat penentunya berupa referen. Hasil
penelitian ini ada tiga hal. 1) Wacana fashion dalam majalah dan tabloid memiliki
struktur yang berbeda-beda, yaitu berdasarkan genre wacana. 2) Skema dan urutan
wacana fashion didasarkan pada jenis teks yaitu deskripsi dan eksposisi, teks
deskripsi memiliki dua unsur pembangun yaitu deskripsi umum dan deskripsi bagian,
sedangkan teks eksposisi memiliki tiga unsur pembangun yaitu bagian pembukaan,
isi, dan penutup. Secara garis besar deskripsi umum wacana fashion terdapat pada
paragraf 1, selain itu merupakan deskripsi bagian. Dalam penelitian ini juga terdapat
tiga data yang tidak memiliki deskripsi umum, semua paragraf merupakan deskripsi
bagian. Pada teks eksposisi bagian pembukaan secara garis besar terletak di awal
paragraf, bagian penutup diletakkan di akhir paragraf. Bagian paling banyak
ditempati bagian isi wacana. Terdapat dua wacana yang tidak memiliki bagian
pembukaan, serta 4 wacana tidak memiliki bagian penutup. Bagian pembukaan dan
penutup merupakan bukan hal mutlak dalam wacana. 3) implementasi dari hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar di Sekolah Menengah Pertama
mengenai mengenali, memahami struktur teks deskripsi dan eksposisi. Teks yang
digunakan sebagai bahan ajar adalah teks yang memiliki struktur yang lengkap.
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Abstract
This research has three objectives. 1. Expose the structure of discourse in fashion
magazines and tabloids. 2. Expose the schema order of discourse in fashion
magazines and tabloids. 3. Expose the implementation of research results
superstructure discourse fashion as Indonesian Language learning materials in junior
high school. This type of research including qualitative descriptive. The data in this
study of text intact. As for the source of the data in this study was the Femina
magazine, a Tabloid Daily, and the Fashionable Public Solopos, Sindo. Data
2collection techniques in this research using the techniques of documentation. Data
analysis using the equal method, equal referential is indeterminate in the form of the
referring tool. The results of the research there are three things. 1) discourse of
fashion in magazines and tabloids have different structures, based on the genre of
discourse. 2) Scheme and the order of discourse is based on the text type, there are
Description and Exposition, description text has two elements there are general
description and description sections, that the text of the exposition has three
elements, there are the opening section, content section, and closing section.
Description of the general discourse fashion found in first paragraph, the other is a
description of the part. In this research there are also three data that does not have a
general description, all the paragraph is description of the part. In the opening section
of exposition text outline is located at the beginning of the paragraph, the closing
section is placed at the end of the paragraph. The share of the most populated part of
contents discourse. There are two discourses that don't have the opening section, as
well as 4 discourse has no closing section. Part of the opening and closing is not an
absolute thing in discourse. 3) implementation of the results of this research can be
used as teaching material in junior high school about recognizing, understanding the
structure of the text description and Exposition. The text used as learning materials is
text that has a complete structure.
Keywords: implementation, Superstructure, the discourse of fashion.
1. PENDAHULUAN
Media masa digunakan masyarakat untuk berkomunikasi dan mendapatkan
informasi. Kehadiran media masa berupa media cetak dan non cetak bermanfaat bagi
penggunanya. Media cetak bisa berupa majalah, tabloid, koran, dan lain sebagainya.
Media non cetak atau elektronik berupa televisi, radio, internet, dan lain sebagainya.
Media masa tersebut bisa digunakan oleh berbagai kalangan dari yang muda sampai
tua, karena media masa sendiri bersifat umum.
Penggunaan media cetak sebagai sarana informasi telah hadir dalam
masyarakat. Media cetak memang ditujukan bagi setiap orang yang hobi membaca
atau memerlukan infomasi tertentu. Terdapat berbagai infomasi yang dimuat dalam
media cetak. Tips-tips tentang apapun akan bermanfaat dan memberikan inspirasi
bagi pembacanya. Media cetak sendiri berupa wacana tulis. Adapun, perwujudan
wacana itu adalah teks yang terdiri atas kata dan kalimat yang mempunyai makna.
Majalah dan tabloid sebagai media cetak menjalankan fungsinya sebagai media
informasi berisi berbagai informasi. Salah satunya memuat informasi yang
merupakan hasil liputan langsung maupun tidak langsung. Informasi yang terdapat di
dalam majalah dan tabloid rata-rata sebagian besar informasi yang lebih diminati
oleh perempuan. Misalnya, terbitan khusus dunia perempuan mengenai fashion.
Akan tetapi ada juga  beberapa majalah atau tabloid yang memuat informasi fashion
busana untuk pria.
Wacana fashion hadir dalam majalah dan tabloid memberikan informasi
tentang perkembangan fashion masa kini, misalnya tren casual fashion perempuan
masa kini di tahun 2016. Informasi tentang fashion biasanya terletak pada rubrik
fashion atau mode. Rubrik fashion ini tidak terlepas dari perempuan. Informasi yang
3diberikan mengenai mode yang bertujuan untuk memberikan wawasan dan
pengetahuan agar lebih percaya diri dan tampil modis. Rubrik fashion ini tidak hanya
mencakup fashion busana saja, tetapi juga terdapat informasi setiap hal mulai dari
rambut, tata rias wajah, perhiasan, sampai dengan alas kaki.
Majalah Femina, Paras dan tabloid Modis merupakan salah satu media cetak
yang memberikan informasi mengenai fashion yang dibutuhkan para perempuan
pada umumnya. Majalah Femina dan Paras disebut sebagai majalahnya perempuan,
karena majalah ini menampilkan berbagai tren dan gaya hidup masa kini. Pada rubrik
fashion and beauty terdapat informasi bermacam tren dan mode fashion terbaru
untuk berbagai acara, seperti busana untuk ke pesta, busana kerja, busana selebriti
yang sedang populer, serta kombinasi busana yang pas dan bisa dipraktikkan sendiri.
Adapun dalam tabloid Modis juga terdapat informasi mengenai fashion, yaitu
perkembangan busana muslim masa kini.
Wacana fashion bisa berupa karangan deskripsi dan eksposisi. Sebuah wacana
umumnya memiliki keutuhan struktur. Keutuhan struktur tersebut dibangun oleh
komponen-komponen yang terjalin di dalam suatu organisasi kewacanaan (Mulyana,
2005:25). Organisasi inilah yang disebut sebagai struktur wacana, kemudian dapat
diuraikan atau dideskripsikan bagian-bagiannya. Superstrukur menunjukkan
bagaimana bagian-bagian dalam wacana disusun dan diurutkan sehingga membentuk
kesatuan arti. Wacana fashion memiliki skema yang meliputi judul, isi, dan penutup.
Bagian-bagian tersebut diskemakan dalam teks utuh yang beragam. Maka dari itu,
kajian mengenai superstruktur wacana fashion menarik untuk diteliti.
Superstruktur merupakan kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi,
penutup, dan simpulan (Eriyanto, 2006:227). Sebagai teks yang utuh memiliki
struktur yang dapat dianalisis secara mendetail sehingga ditemukan isi dari wacana
fashion. Analisis akan memusatkan pada skematik wacana fashion, yaitu bagian dan
urutan wacana fashion diskemakan. Wacana umumnya mempunyai skema atau alur
dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagian-bagian dalam teks
disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih judul “Superstruktur Wacana
Fashion dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia di Sekolah
Menengah Pertama”. Peneliti menganalisis bagian dan urutan wacana fashion
diskemakan. Hasil analisis diimplementasikan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia
di Sekolah Menengah Pertama.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, rumusan masalah
penelitian ini adalah (1) apakah wacana fashion dalam majalah dan tabloid memiliki
struktur yang sama, (2) bagaimana skema urutan wacana fashion dalam majalah dan
tabloid?, dan (3) apakah hasil penelitian superstruktur wacana fashion dapat
diimplementasikan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah
Pertama?.
Tujuan penelitian ini adalah (1) memaparkan struktur wacana fashion dalam
majalah dan tabloid, (2) memaparkan skema urutan wacana fashion dalam majalah
dan tabloid, dan (3) memaparkan implementasi hasil penelitian superstruktur wacana
fashion sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama.
Menurut Chaer (2003:267) wacana adalah satuan bahasa yang lengkap,
sehingga dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau
4terbesar. Stubbs (dalam Rani dkk, 2006:9) memaparkan analisis wacana merupakan
suatu kajian yang meneliti atau menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah,
baik dalam bentuk tulis maupun lisan. Menurut Eriyanto (2006:227) superstruktur
adalah kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan
kesimpulan. Hal yang diamati dalam superstruktur adalah bagian dan urutan wacana
diskemakan dalam teks yang utuh.
Penelitian yang berkaitan dengan struktur wacana juga diteliti oleh Wulandari
(2012) yang berjudul “Pendayagunaan Struktur Teks Wacana Kesejahteraan Rakyat
dalam Tajuk Rencana Harian Kompas”. Tujuan  dari penelitian  ini adalah  untuk
menjelaskan  tematik, skematik, sintaksis, stilistik dan kekuatan struktur wacana
masyarakat pada edi-torial Kompas. Hasil penelitian ini berupa (1) struktur teks
tematik yang kuat menunjukkan subjektivitas editornya. Unsur-unsur struktur
pendukung topik yang digunakan menunjukkan bahwa Kompas berfihak kepada
masyarakat kurang mampu yang membutuhkan bantuan pemerintah; (2) struktur teks
skematik cenderung menunjukkan poin penting pada akhir editorial. (3)  sintaksis
teks  struktur menunjukkan  bahwa Kompas mempertimbangkan berbagai kalangan
pembacanya; (4) stilistik struktur teks yang mengkritisi masalah yang ada dalam
masyarakat cenderung netral dan dapat diterima.
Persamaan penelitian Wulandari dengan penelitian ini sama-sama membahasa
mengenai skematik wacana pada media cetak. Perbedaan penelitian Wulandari
dengan penelitian ini, yaitu penelitian ini membahas skematik dalam wacana fashion,
sedangkan penelitian Wulandari membahas tematik, skematik, sintaksis, stilistik dan
kekuatan struktur wacana masyarakat pada edi-torial Kompas. Data penelitian ini
juga berbeda dengan penelitian Wulandari. Penelitian ini menggunakan teks utuh
wacana fashion, sedangkan data penelitian Wulandari struktur teks tentang
pendidikan, kesehatan dan lingkungan, dan wacana sosial.
2. METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini
berupa teks utuh. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah Majalah Femina,
Paras, Tabloid Modis, dan Harian Umum Solopos, Sindo. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik dokumentasi
merupakan penelaahan terhadap referensi-referensi yang berhubungan dengan fokus
permasalahan penelitian (Iskandar, 2013:221). Dokumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Majalah Femina, Paras, Tabloid Modis, dan Harian Umum
Solopos, Sindo. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
trianggulasi teori.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan. Metode
padan yaitu alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa
yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:13). Metode padan yang digunakan yaitu
padan referensial alat penentunya berupa referen. Metode padan referensial memiliki
teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daya pilah referensial. Teknik ini digunakan untuk
memilah/mengklasifikasikan superstruktur wacana fashion. Teknik lanjutan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik hubung banding memperbedakan
5(teknik HBB). Teknik hubung banding memperbedakan dalam penelitian ini
digunakan untuk membandingkan superstruktur wacana fashion.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengkaji 30 data dari hasil temuan dua teks yang berbeda, yaitu
teks deskripsi dan teks eksposisi. Terdapat 22 data teks deskripsi dan 8 data teks
eksposisi. Kedua teks tersebut diklasifikasi berdasarkan unsur pembangun teks,
kemudian dianalisis berdasarkan superstruktur wacana fashion. Dengan demikian,
superstruktur dalam penelitian ini memiliki perbedaan berdasarkan genre wacana
nya. Selanjutnya, hasil dari penelitian ini diimplementasikan sebagai bahan ajar
Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama. Berdasarkan analisis data
ditemukan hasil dan pembahasan sebagai berikut.
a. Analisis Unsur Pembangun Teks
Analisis unsur pembangun teks dalam penelitian ini berdasarkan dua teks
yang berbeda yaitu teks deskripsi dan teks eksposisi. Unsur pembangun teks
deskripsi terdiri atas deskripsi umum dan deskripsi bagian. Unsur pembangun
teks eksposisi terdiri atas bagian pembukaan, isi, dan penutup.
Tabel 1. Unsur pembangun teks deskripsi
Deskripsi umum Deskripsi bagian
Paragraf 1 = data 1-16 Paragraf 2, 3, 4 = data 1-5
Paragraf 1, 2 = data 16 Paragraf 2,3,4,5 = data 6-9
Paragarf 1,2,3 = data 17 , 18 Paragraf 2,3,4,5,6 = data 10-12
Paragraf 1,2,3,4 = data 19 Paragraf 2,3,4,5,6,7 = data 13, 14
Tidak ada deskripsi umum = data 20,
21, 22
Paragraf  2,3,4,5,6,7,8 = data 15
Paragraf 3, 4, 5, 6 = data 16
Paragraf 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 = data 17
Paragraf 4, 5, 6, 7, 8, 9 , 10 = data 18
Paragraf 5, 6, 7, 8, 9 = data 19
Paragraf 1, 2 = data 20, 21
Paragraf 1, 2, 3 = data 22
Unsur pembangun teks deskripsi adalah deskripsi umum dan deskripsi
bagian. Bagian deskripsi umum dijelaskan mengenai definisi/identitas objek
yang dibicarakan. Deskripsi umum wacana fashion dalam penelitian ini
ditemukan dengan skema urutan yang berbeda-beda. Pengelompokan ditentukan
berdasarkan dari setiap paragraf. Berdasarkan tabel di atas terdapat 19 data yang
memiliki deskripsi umum dengan letak yang berbeda-beda dan tiga data tidak
memiliki deskripsi umum, yaitu data 20-22.
Deskripsi bagian dalam teks deskripsi dijelaskan mengenai
pengklasifikasian objek yang dideskripsikan. Pengklasifikasian dalam hal ini
dijelaskan dengan memberikan gambaran-gambaran yang jelas secara lebih
rinci. Pengelompokan deskripsi bagian ditentukan berdasarkan dari setiap
paragraf.
Tabel 2. Unsur pembangun teks eksposisi
Pembukaan Isi Penutup
Paragraf 1= data 23-
28
Paragraf 1, 2, 3 = data 29 Paragraf 3 = data 23
6Tidak ada=  data 29-
30
Paragraf 1, 2, 3, 4, 5 = data
30
Paragraf 4 = 24
Paragraf 2 = data 23 Paragraf 10 = 25
Paragraf 2, 3 = data 24 Paragraf 11, 12 = data
26
Paragraf 2, 3, 4, 5, 6 = data
27
Tidak ada = data 27-30
Paragraf 2, 3, 4, 5, 6, 7 =
data 28
Paragraf 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9
= data 25
Paragraf 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,
10 = data 26
Pembukaan dalam teks eksposisi merupakan suatu bagian yang isinya
memuat tentang pandangan awal penulis ketika menempatkan topik dalam suatu
rangkaian yang relevan. Bagian pembukaan bisa berupa tesis yang berisi
pendapat penulis atau orang lain terkait topik yang dipermasalahkan dalam teks
eksposisi. Pengelompokan bagian pembukaan ini ditentukan berdasarkan dari
setiap paragraf. Pada penelitian ini hanya ada 6 data yang mempunyai
pembukaan. Bagian pembukaan pada penelitian ini data 23-30 memiliki
perbedaan. Data 23-28 memiliki bagian pembukaan pada paragraf 1, sedangkan
data 29-30 tidak memiliki bagian pembukaan.
Unsur pembangun teks eksposisi yang kedua adalah bagian isi (argumen)
berisi alasan berupa bukti yang dapat mendukung pendapat penulis. Bagian isi
pada penelitian ini terdapat pada paragraf yang berbeda-beda. Bagian isi yang
dimulai dari paragraf 1 terdapat pada data 29 dan 30. Data 29 bagian isi terdapat
pada paragraf 1, 2, dan 3, sedangkan data 30 terdapat pada paragraf 1, 2, 3, 4,
dan 5.
Bagian penutup merupakan bagian akhir dari unsur pembangun teks
eksposisi. Bagian penutup berisi penguatan atau penegasan kembali pendapat
yang dikemukakan oleh penulis dalam kalimat yang berbeda. Pengelompokan
bagian pembukaan ini ditentukan berdasarkan dari setiap paragraf. Secara umum
bagian penutup yang ditemukan dalam penelitian ini terletak di paragraf terakhir.
Ditemukan empat data yang memiliki bagian penutup, empat data lainnya tidak
memiliki bagian penutup. Data yang memiliki penutup yaitu pada data 23-26,
sedangkan yang tidak memiliki penutup yaitu data 27-30.
b. Analisis Superstruktur Wacana Fashion
Analisis superstruktur dalam penelitian ini berdasarkan pada genre wacana.
Genre wacana atau jenis teks dalam penelitian ini ditemukan dua teks, yaitu teks
deskripsi dan teks eksposisi. Data dianalisis berdasarkan kelengkapan unsur
pembangun teksnya. Berikut analisis superstruktur berdasarkan teks deskripsi
dan teks eksposisi.
1. Analisis Superstruktur berdasarkan Teks Deskripsi
Analisis superstruktur teks deskripsi didasarkan pada kelengkapan unsur
pembangun teks. Unsur tersebut terdiri atas deskripsi umum dan deskripsi
7bagian. Terdapat 16 data yang mempunyai struktur lengkap yaitu data 1-19. Data
1-16 mempunyai struktur sama yaitu bagian deskripsi umum terletak pada
paragraf 1, sedangkan yang lain merupakan deskripsi bagian. Berikut analisis
data 1.
(Sumber: Majalah Paras, edisi Januari-Februari 2016)
Berdasarkan gambar di atas no.1 menunjukkan bahwa bagian
tersebut merupakan deskripsi umum dari data 1. Berikut bagian deskripsi
umum tersebut. Deskripsi umum pada data tersebut terdapat pada paragraf
1, sedangkan yang lain merupakan deskripsi bagian.
Tak seperti busana wanita yang desain nya sangat signifikan,
busana pria, juga memiliki gaya perubahan. Walaupun garisnya tetap
sama, busana khususnya koko tampil lebih atraktif dengan berbagai
aksen.
Pada no.2 merupakan deskripsi bagian. Deskripsi bagian tersebut
terdapat pada paragraf 2-4. Sama halnya dengan data 2-16 juga memiliki
deskripsi umum terdapat pada paragraf 1, sedangkan yang lain merupakan
deskripsi bagian.
Selanjutnya yaitu data 17 yang memiliki deskripsi umum pada
paragraf 1 dan 2, sedangkan yang lain merupakan deskripsi bagian.
Berikut struktur data 17 tersebut.
8(Sumber: Harian Umum Sindo, edisi Minggu 15 Mei 2016)
Pada data tersebut menunjukkan struktur yang lengkap. No.1
merupakan bagian deskripsi umum yang terdapat pada paragraf 1 dan 2.
No.2 merupakan deskripsi bagian dari data 17. Deskripsi bagian tersebut
terdapat pada paragraf 3 dan 4.
Data 20, 21, dan 22 merupakan teks deskripsi yang tidak memiliki
struktur yang lengkap. Pada data tersebut tidak memiliki deskripsi umum.
Dalam data tersebut seluruhnya merupakan deskripsi bagian.
2. Analisis Superstruktur berdasarkan Teks Eksposisi
Analisis superstruktur teks eksposisi didasarkan pada kelengkapan unsur
pembangun teks. Unsur tersebut terdiri atas bagian pembukaan, isi dan penutup.
Terdapat 8 data teks eksposisi dalam penelitian ini, 4 data yang mempunyai
struktur lengkap dan 4 data tidak lengkap. Data yang memiliki struktur lengkap
yaitu data 23-26, sedangkan yang tidak lengkap data 27-30. Berikut analisis data
tersebut.
9(Sumber: Majalah Paras, edisi Januari-Februari 2016)
Data di atas merupakan data 20 yang memiliki struktur yang lengkap.
Struktur tersebut terdiri dari bagian pembukaan, isi, dan penutup. Bagian
pembukaan ditunjukkan pada no.1. No.2 merupakan bagian isi. Terakhir no.3
merupakan bagian penutup.
Selanjutnya, analisis data yang tidak mempunyai bagian penutup. terdapat
dua data yang tidak mempunyai bagian penutup. kedua data tersebut yaitu data 27
dan 28. Berikut struktur data 27 dari wacana yang berjudul “Ekspresi Jiwa dalam
Mini Show JFF 2016”.
(Sumber: Harian Umum Solopos, edisi Minggu 15 Mei 2016)
No.1 pada data di atas menunjukkan bagian pembuka. Bagian
pembuka pada data tersebut terdapat pada paragraf 1. No,2 menunjukkan
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bagian isi terdapat pada paragraf 2, 3, 4, 5, dan 6. Pada data tersebut tidak
memiliki bagian penutup atau penegasan ulang dari pendapat penulis.
Struktur yang tidak lengkap selanjutnya yaitu pada data 29 dan 30.
Kedua data tersebut tidak memiliki bagian pembukaan dan bagian
penutup. Jadi, semuanya merupakan bagian isi. Berikut struktur data 29
dari wacana yang berjudul “Discover the Beauty of Modesty”. Bagian isi
pada data 29 terdiri dari tiga paragraf, yaitu paragraf 1, 2, dan 3.
(Sumber: Majalah Femina, edisi Januari-Februari 2016)
c. Implementasi Hasil Analisis Sebagai Bahan Ajar
Hasil analisis dari 30 data dalam penelitian ini ditemukan adanya dua jenis
teks dalam wacana fashion. Kedua teks tersebut adalah teks deskripsi dan teks
eksposisi. Kemudian, teks tersebut dianalisis berdasarkan unsur pembangun teks.
Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai bahan ajar di Sekolah Menengah
Pertama kelas VII semester 1 kurikulum 2013 KD 3.2 dan 4.2 kurikulum yang
berisi peserta didik diminta untuk mengenali dan memahami struktur teks
deskripsi. Sedangkan untuk teks eksposisi kelas VII semester 1 kurikulum 2013
KD 3.1 mengenali dan memahami struktur teks eksposisi.
Teks deskripsi dan teks eksposisi yang digunakan sebagai bahan ajar adalah
teks yang memiliki struktur teks yang lengkap. Hal ini didasarkan pada materi
ajar teks deskripsi dan eksposisi yang harus sesuai dengan unsur-unsur teks.
Dengan demikian, unsur teks yang lengkap agar dapat mencapai kompetensi
dasar yang diharapkan dalam kegiatan pembelajaran.
Terdapat 19 data teks deskripsi yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar,
karena memiliki kelengkapan struktur. Data tersebut ialah data 1-19. Misalnya
11
pada data 1 yang berjudul “Tren Busana Pria 2016”, data tersebut mempunyai
kelengkapan struktur yang terdiri dari deskripsi umum dan deskripsi bagian.
Sedangkan, untuk teks eksposisi terdapat 4 data yang dapat dijadikan sebagai
bahan ajar menulis teks eksposisi. Data tersebut ialah data 23-26. Misalnya pada
data 23 yang berjudul “Renaisans Songket Deli”, data tersebut memiliki struktur
yang lengkap yang terdiri atas bagian pembukaan, isi, dan penutup. Teks-teks
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan ajar menulis teks deskripsi dan teks
eksposisi dalam kurikulum 2013. Dengan demikian, peserta didik dapat
mengenali dan memahami struktur teks deskripsi dan eksposisi wacana fashion
yang dimuat pada majalah dan Harian Umum.
4. SIMPULAN
Berdasarkan analisis data mengenai superstruktur wacana fashion dalam
majalah, tabloid, dan harian umum, maka dapat ditarik tiga simpulan sebagai berikut.
1. Wacana fashion pada majalah, tabloid, dan harian umum terdapat struktur yang
berbeda-beda. Berdasarkan data yang dianalisis ditemukan dua genre teks yang
berbeda, yaitu teks deskripsi dan teks eksposisi. Setiap teks memiliki struktur
yang berbeda berdasarkan unsur pembangun teksnya. Teks deskripsi terdiri
dari deskripsi umum dan deskripsi bagian, sedangkan teks eksposisi terdiri dari
bagian pembukaan, isi, dan penutup. Pengelompokan bagian-bagian tersebut
ditentukan berdasarkan dari setiap paragraf.
2. Skema dan urutan wacana fashion dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan
jenis teks. Teks yang ditemukan dalam penelitian ini adalah teks deskripsi dan
teks eksposisi. Secara garis besar deskripsi umum wacana fashion terdapat
pada paragraf 1, selain itu merupakan deskripsi bagian. Dalam penelitian ini
juga terdapat tiga data yang tidak memiliki deskripsi umum, semua paragraf
merupakan deskripsi bagian. Pada teks eksposisi bagian pembukaan secara
garis besar terletak di awal paragraf, bagian penutup diletakkan di akhir
paragraf. Porsi paling banyak ditempati bagian isi wacana. Terdapat dua
wacana yang tidak memiliki bagian pembukaan, serta 4 wacana tidak memiliki
bagian penutup. Bagian pembukaan dan penutup merupakan bukan hal mutlak
dalam wacana.
3. Hasil analisis dari 30 data dalam penelitian ini ditemukan adanya dua jenis teks
dalam wacana fashion. Kedua teks tersebut adalah teks deskripsi dan teks
eksposisi. Kemudian, teks tersebut dianalisis berdasarkan unsur pembangun
teks. Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai bahan ajar di Sekolah
Menengah Pertama kelas VII semester 1 kurikulum 2013 KD 3.2 dan 4.2
kurikulum yang berisi peserta didik diminta untuk mengenali dan memahami
struktur teks deskripsi. Sedangkan untuk teks eksposisi kelas VII semester 1
kurikulum 2013 KD 3.1 mengenali dan memahami struktur teks eksposisi.
Teks yang dijadikan bahan ajar merupakan teks yang memiliki struktur lengkap
sesuai dengan unsur-unsur teks.
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